BAB IV
GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Singkat PT. Mustika Agung Sarana Sejahtera

Didalam membangun SDM yang berkualitas, perusahan Mustika
Agung Sarana Sejahtera melihat bahwa etika, moral dan budi pekerti adalah
pendidikan yang membentuk karakter dasar yang wajib diberikan kepada
karyawan sebelum memasuki perusahan. Perusahan Mustika Agung Sarana
Sejahtera mengharapkan semua individu selain bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidup secara materi juga harus memenuhi kebutuhan hidup secara
harmoni, karena salah satu misi perusahan Mustika Agung Sarana Sejahtera
adalah menjadikan setiap individu mempunyai pribadi dan karakter diri yang
baik.

Oleh karena itu, perusahan Mustika Agung Sarana Sejahtera
menyadari, untuk membangun sebuah perusahan yang baik dan
berkelanjuntan, perusahan juga harus membangun karakter diri yang kuat dan
baik kepada semua anggotanya dengan mengajarkan moral, etika, dan budi
pekerti yang baik, supaya semua anggota di perusahaan Mustika Agung
Sarana Sejahtera dapat mencapai Visi dan Misi perusahaan bersama-sama.

Pada awal bulan November tahun 2015 mulailah beroperasi sebuah
peusahan berbadan hukum dengan nama PT. Mustika Agung Sarana
Sejahtera atau disingakat dengan PT. MASISTEN merupakan perusahan
swasta bergerak dibidang Industri pengolahan buah kelapa sawit dan
berlokasi di desa Bangko Mukti Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten
Rokan Hilir. Perusahan ini memproduksi Crude Palm Oil (CPO), Palm
Kernel dan Cangkang, dengan kapasitas olah 40 Ton perjam, dalam proses
pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) diolah di Pabrik Kelapa Sawit (PKS)
untuk diambil minyak dan intinya. Minyak dan inti yang dihasilkan
merupakan produk setengah jadi. Minyak mentah (CPO) atau Minyak Kelapa
Sawit dan Intinya Kelapa Sawit (Palm Kernel) harus diolah lebih lanjut untuk

dijadikan produk jadi lainnya.
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B. Visi Perusahan

Menjadi Perusahan Sawit Yang Handal Dari Hulu Ke Hilir Dengan

Management Yang Profesional, Berorientasi Ekspor Dan Berstandar

Internasional

Misi Perusahan
1.
2.

Membangun kesejahteraan bersama semua stakeholder

Membangun sistem dan management perusahan yang profesional,
berstandar international, terintergrasi, dan terkontrol secara efektif dan
efesien

Membangun jaringan customer dan supplier yang baik, kuat dan
dipercaya baik didalam negeri maupun diluar negeri

Membangun SDM berkualitas dengan selalu memberikan pendidikan,
training maupun seminar

Membangun pribadi dan karakter diri yang baik dan kuat, dari setiap
individu di Mustika Agung Sarana Sejahtera dengan pelitahan etika,
moral dan budi pekerti

Bersama semua stakeholder membangun misi kemanusia yang
beorientasi pada pendidikan dan pelatihan kemandirian hidup kepada

masyarakat yang mempunyai semangat hidup untuk maju

D. Logo Perusahaan

Gambar 4.1
Logo Perusahaan
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MUSTIKA AGUNG
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E. Letak Georafis Perusahan
Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan H. Annas Maamun
Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Rokan
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bangko Mukti
Sebelah Timur berbatasan dengan perkebunan Masyarakat Bangko Mukti



F. Struktur Organisasi
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G. Tugas Tiap-Tiap Jabatan Pada Struktur Organisasi

1. Mill Manager

a.

Mengawasi dan merencanakan pekerjaan seluruh operasional pabrik
kelapa sawit supaya berlangsung efektif dan efisien

Memiliki  pengembangan pabrik demi peningkatan daya
produktifitasnya sehingga produktifitas unit perusahaan pun turut
meningkat.

Mencapai target produksi sesuai dengan standar perusahaan.
Menuntut dan menilik seluruh aspek produksi yang ada di pabrik
melalui semua tenaga kerja yang berada di bawah naungannya.
Menyusun biaya operasional, baik bulanan maupun tahunan.
Mengorganisir pekerjaan seluruh kegiatan agar bisa terselenggara
secara sinergis, seksama, dan berhasil guna.

Membina hubungan kerjasama yang baik dengan pihak-pihak
eksternal.

Merencanakan pola kegiatan operasional pabrik termasuk upaya
pencegahan kecelakaan, kesehatan, keselamatan, dan dampak
lingkungan.

Mengusahakan tercapainya sasaran pengolahan kelapa sawit dengan
memperhatikan mutu, efisiensi, hasil analisa laboratorium, hasil
pengolahan air, hasil pengolahan limbah, dan biaya produksi.
Membina kerjasama dengan bagian perawatan di lingkungan pabrik
guna mendukung kelancaran proses produksi dan memperhatikan
kualitas hasil produksi.

Merencanakan jadwal pengolahan sesuai dengan estimasi buah yang
akan diterima dari kebun.

Melaksanakan pembinaan karyawan melalui pelatihan di tempat
lokasi kerja dan tempat latihan khusus.

Merencanakan jumlah penggunaan tenaga kerja yang dibutuhkan

dalam proses produksi minyak kelapa sawit.


http://klpswt.blogspot.co.id/2016/02/apakah-pengertian-dari-pabrik-kelapa.html
http://klpswt.blogspot.co.id/2016/02/apakah-pengertian-dari-pabrik-kelapa.html
http://klpswt.blogspot.com/
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Melakukan pemeriksaan terhadap mesin-mesin pengolahan di PKS

secara rutin dan teratur.

Kepala Tata Usaha (KTU)

a.

Mengelola semua kegiatan administrasi dan keuangan dalam
lingkungan pabrik untuk mendapatkan data yang benar dan akurat
sehingga menghasilkan laporan dan informasi yang tepat waktu,
relevan dan konsisten sebagai alat pengendalian, pengamanan aset
dan sumber daya serta pengambilan keputusan

Merencanakan persiapan kegiatan pekerjaannya sedemikian rupa
sehingga penerimaan data, laporan dan informasi dari seluruh bagian
terkordinasi dengan baik dan cepat untuk menghasilkan laporan yang
tepat waktu dan relevan.

Melaksanakan semua sistem dan prosedur administrasi keuangan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di lingkungan perusahaan.
Melaksanakan pemeriksaan rutin ke kantor gudang, bengkel, kamar
mesin dan laboratorium, untuk memastikan bahwa pencatatan dan
pelaporan data serta informasi mengenai produksi, tenaga kerja,
persediaan dan pemakaiaan bahan dan alat-alat, semua
surat/dokumen dan bukti transaksi telah diadministrasikan dengan

baik dan benar sesuai prosedur yang berlaku

Asisten Supervisor Personalia General Affair

a.

Mengidentifikasi lowongan staf, merekrut, mewawancarai dan
memilih pelamar

Mengembangkan, mengelola dan mengevaluasites pelamar kerja
Mengalokasikan sumber daya manusia dengan tepat

Menjadi penghubung anatara manajemen dan karywan

Menjaga struktur kerja dengan memperbarui persyaratan kerja dan
deskripsi pekerjaan untuk semua posisi

Memastikan kepatuhan hukum dengan memantau karyawan
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Menyelidiki dan melaporkan jika terjadi kecelakaan pada salah satu
karyawan guna kepentingan ansurasi
Mengarahkan karyawan untuk melakukan apa yang diinginkan oleh

perusahaan dan meningkatkan kualitas dari karyawan

4. Asisten Supervisor Quality Control

a.
b.

Memantau perkembangan seluruh produk yang diproduksi
Memantau, menganalisis, kemudian meneliti dan menguji seluruh
produk

Melakukan verifikasi kualitas produk

Semonitoring proses dalam pembuatan produk

Memastikan barang yang diproduksi memiliki kualitas yang
memenuhi standar perusahaan

Merekomendasikan untuk melakukan pengolahan ulang pada produk
dengan kualitas rendah

Mendokumentasi inspeksi dan juga tes pada produk perusahaan
Membuat analisis atau catatan sejarah dan dokumentasi produk yang

dapat digunakan untuk referensi mendatang

5. Asisten Supervisor Sortasi

a.

Bertanggung jawab terhadap kegiatan sortir tandan buah segar
kelapa sawit.

Menjamin bahwa semua buah sawit yang digunakan dalam proses
telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

Melaksanakan pemeriksaan besarnya losses minyak dan inti yang
terjadi selama proses pengolahan berlangsung.

Mengawasi pemakaian bahan—bahan laboratorium dan bahan—bahan
pembantu selama proses pengolahan berlangsung.

Mengawasi kondisi TBS yang masuk dan membuktikan jumlah TBS
yang masuk ke pabrik sesuai dengan SPB dari tiap—tiap truck untuk
menentukan kapasitas olah, dan perhitungan rendamen bersama

dengan asisten pengolahan.
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Mengawasi pemeriksaan limbah pabrik dari hasil kegiatan produksi
pabrik maupun kegiatan—kegiatan lain dan pengaruhnya terhadap
lingkungan sekitar.

Mengawasi jumlah pengeluaran hasil produksi CPO dan inti.
Mengatur truk yang masuk dan keluar stasiun sortasi

Membuat laporan sebagai informasi TBS yang masuk, persentase
kotoran, dan TBS yang dipulangkan.

Mengkoordinir operator dalam melaksanakan tugasnya

6. Asisten Supervisor Weightbridge

a.
b.

d.

Mengetahui jumlah dan sumber TBS yang di terima.

Mengawasi barang yang masuk dan keluar yang melewati jembatan
timbang

Merekap netto brutto dan tarra barang yang masuk dan keluar masuk
PKS

Mengatur truk dan alat angkutan yang masuk dan keluar pabrik

7. Asisten Supervisor Logistik

a.

Mengkoordinir audit yang berhubungan sesuai dengan kinerja yang
telah ditentukan.

Memelihara semua dokumen yang ada pada bagian tata usaha.
Melaksanakan dan mengawasi administrasi keuangan, pembukuan
dan bidang umum/personalia.

Melaksanakan dan mengkoordinasi seluruh pekerjaan administrasi

dan membuat surat-menyurat yang berkaitan dengan pabrik.

8. Asisten Proses

a.

Memberi pengarahan kepada para pekerja tentang tata cara
penggunaan alat-alat pengolahan serta tentang keselamatan para
pekerja pada setiap unit pengolahan

Mengkoordinasikan dan memeriksa seluruh tenaga kerja pada unit-

unit pengolahan pabrik kelapa sawit
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Mengupayakan dan mencari tenaga kerja pengganti apabila pekerja
pada unit pengolahan tersebut tidak dapat hadir karena sakit atau
karena halangan lainnya

Mengawasi tenaga kerja pada saat mengolah agar tetap berada pada
bagiannya masing-masing dan melaksanakan tugas yang diberikan
dengan baik

Memberi laporan kepada asisten pabrik apabila ditemui kerusakan atau
hal yang dicurigai terjadi kerusakan untuk diadakan pemeriksaan atau

perbaikan.

9. Asisten Supervisor Maintanance

a.

Mengatur tenaga kerja tukang reparasi umum untuk mengadakan
perbaikan/reparasi mesin atau peralatan pada unit pengolahan
minyak kelapa sawit dan inti kelapa sawit yang rusak sesuai instruksi
asisten pabrik dan memeriksa hasil pekerjaan reparasi yang
dilakukan

Mengadakan perawatan dan pemeriksaan unit pengolahan minyak
kelapa sawit dan inti kelapa sawit serta instalasi lainnya sebelum
mulai mengolah

Mengadakan perawatan dan pemeriksaan pada instalasi ketel uap
Mengkoordinir dan mengontrol tenaga tukang listrik, tukang
pelumas dan tukang perawatan lori rebusan agar bekerja pada
tugasnya masing-masing

Membuat rencana kerja harian dan rencana kerja reparasi besar pada
hari-hari libur

Mencatat jam kerja lembur pekerja bengkel umum jika bekerja di

luar dinas.



